Abstrak

Ariyant Nafi Nariswara. Analisis Biaya Pembibitan Kaliandra Merah (Calliandra
calothyrsus) Penelitian Di PT. Padangsubur Biomassa Kaltim (di bawah
bimbingan SOFYAN BULKIS).

Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan terjadinya peningkatan
industri secara nyata yang diikuti pula dengan peningkatan kebutuhan energi.
Pada masa sekarang, sebagian besar bahan bakar yang digunakan adalah
bahan bakar dari fosil yang jumlahnya semakin lama semakin menipis.
Pemanfaatan sumber energi saat ini sangat beragam dan sekaligus
memberikan banyak alternatif pemanfaatan yang terbarukan. Salah satu
terobosan pemerintah dan swasta dalam mendapatkan energi terbarukan yaitu
dengan menggunakan jenis tanaman kaliandra merah (Calliandra calothyrsus)
untuk memenuhi kebutuhan energi. Dalam pembangunan hutan tanaman seperti
hutan tanaman kaliandra merah. Salah satu unit produksi yang penting adalah
persemaian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya produksi pembibitan
tanaman kaliandra merah (calliandra calothyrsus). Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dengan cara observasi, wawancara, dan kuisioner, sedangkan data sekunder
diperoleh dari studi pustaka dan dokumen. Wawancara dilakukan di PT.
Padangsubur Biomassa Kaltim, dengan langsung mewawancarai dan
membagikan kuisioner kepada Manajer dan Asisten Manajer untuk mendapatkan
data yang lebih komprehensif. Data yang diperoleh dari lapangan baik data
primer maupun data sekunder diolah dengan mentabulasikan dan kemudian
dipindahkan ke dalam bentuk tabularis sesuai dengan kebutuhan analisis.
Mengidentifikasi komponen - komponen biaya selama proses pembibitan
kaliandra merah (Calliandra calothyrsus).

Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah biaya total per 3 bulan
yaitu sebesar Rp 316.572.700,- yang terdiri dari biaya tetap Rp 57.006.000,- dan
biaya tidak tetap sebesar Rp 259.566.700,- . Dengan jumlah produksi bibit
sebesar sebesar 660.639 batang maka biaya bibit per unitnya adalah Rp
470.19.

Kata Kunci : Kaliandra Merah (Calliandra callothyrsus), Analisis Biaya,

Persemaian, Pembibitan.
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. PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan terjadinya peningkatan
industri secara nyata yang diikuti pula dengan peningkatan kebutuhan energi.
Pada masa sekarang, sebagian besar bahan bakar yang digunakan adalah
bahan bakar dari fosil yang jumlahnya semakin lama semakin menipis.

Pemanfaatan sumber energi saat ini sangat beragam dan sekaligus
memberikan banyak alternatif pemanfaatan yang terbarukan. Salah satunya
adalah yang berbasis biomassa potensial yang dapat dikembangkan karena
ketersediaannya yang melimpah di alam atau berupa limbah olahan dari
sisa produksi industri kayu. Perkembangan sumber energi terbarukan
dilakukan melalui dukungan kebijakan efisiensi pemanfaatan energi, suplai
energi  terbarukan, peningkatan pemanfaatan kayu energi dan
produksinya. Oleh karena itu diperlukan terobosan untuk mendapatkan bahan
baku energi yang dapat diperbaharui dan mudah dimanfaatkan serta mampu
memenuhi kebutuhan hidup khalayak luas. (Dr. Ir. Rina Laksmi H, dan dkk).

Salah satu terobosan pemerintah dan swasta dalam mendapatkan energi
terbarukan yaitu dengan menggunakan jenis tanaman kaliandra merah untuk
memenuhi kebutuhan energy (Anonim. 2014).

Kaliandra merah (Calliandra calothyrsus) merupakan salah satu spesies
kaliandra dari famili leguminosa yang sangat populer di Indonesia, terutama di
masyarakat yang berada pada areal kawasan hutan di pulau Jawa. Tanaman ini
merupakan tanaman multiguna untuk konservasi lahan, reklamasi lahan
marginal, pakan lebah, penyedia pupuk hijau, bubur kayu (pulp), dan kayu

energi. (Tangendjaja 1992).



Keuntungan menanam Kaliandra Merah untuk produksi kayu energi antara
lain pemanenannya dengan cara memangkas cabang — cabangnya yang dapat
dilakukan secara berulang sehingga tidak perlu menanam pohon yang baru
setelah pemanenan. Jenis Kaliandra merah merupakan spesies terbaik
dibandingkan spesies — spesies lain.

Tanaman Kaliandra Merah disebut tanaman pionir karena kemampuannya
untuk hidup pada berbagai jenis tanah. Kaliandra Merah juga sering dikenal
sebagai tanaman perintis karena memiliki viabilitas hidup yang tinggi
(Chamberlain, JR. 2000).

Salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan penanaman adalah
ketersediaan bibit berkualitas. Bibit berkualitas ditandai oleh kemampuannya
beradaptasi dengan lingkungan baru, dapat tumbuh dengan baik jika ditanam di
lapangan, sehat, dan seragam. Oleh sebab itu bibit yang akan ditanam harus
memenuhi mutu genetik dan mutu fisik fisiologis (Arga, T. 2020).

Pembibitan merupakan proses untuk menumbuhkan dan
mengembangkan benih atau kecambah menjadi bibit yang siap untuk ditanam.
Pemilihan bahan tanam (bibit) dan pemahaman terhadap sifat dan karakteristik
bibit merupakan faktor penting keberhasilan kegiatan budidaya tanaman
(Sunarko, 2014).

Kegiatan pembibitan juga akan menentukan kualitas, kuantitas, sebaran
waktu dan volume kegiatan pada tahapan proses kegiatan penanaman dan
pasca penanaman (perawatan) di lapangan. Mutu bibit yang baik akan menduku
ng maksimal dalam proses-proses kelanjutan manajemen tanaman serta kualitas

dan produktivitas (hasil) tanaman. (Duladi. 2011)



Sasaran utama pembibitan adalah menyediakan bahan tanaman (bibit)
yang bermutu baik dengan biaya yang wajar, sehingga dapat mendukung
program penanaman yang tepat di lapangan. Dengan menggunakan materi
tanaman yang unggul melalui kegiatan pembibitan yang baik akan dapat
meningkatkan produtivitasnya  dan mutu tegakan  yang dihasilkan
(Adinugraha, 2011).

Salah satu upaya untuk menjaga keberlanjutan pembibitan adalah
melakukan kajian biaya produksi bibit per jenis tanaman agar diketahui
kebutuhan dana yang akan digunakan dalam pengelolaan pembibitan tersebut.
Oleh karena itu kajian analisis biaya produksi bibit ini sangat diperlukan dengan
menghitung semua biaya — biaya yang dikeluarkan selama pembibitan tersebut
dioperasikan.

Analisis biaya merupakan bahan pertimbangan layak atau tidak
pelaksanaan suatu usaha. Pengertian layak dalam penilaian ini adalah manfaat
(benefit) yang diperoleh dari pelaksanaan usaha (Ibrahim, 2010: 32).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya produksi pembibitan
tanaman kaliandra merah (Calliandra calothyrsus).

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi tentang biaya dan harga produksi bibit Kaliandra merah (Calliandra

calothyrsus) sebelum ditanam di lapangan
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